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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas sifat fisik pasir Lalong yang ditinjau dengan 

melakukan pengujian berat jenis, analisis saringan, kadar air, kadar lumpur dan untuk mengetahui 

kualitas sifat mekanik pasir Lalong dilakukan pengujian kuat tekan beton. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan metode eksperimen dan teknik pengambilan sampel menggunakan 

simple random sampling. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, kualitas sifat fisik pasir lalong 

meliputi nilai berat jenis menuhi syarat (5355), yaitu 2,26; nilai penyerapan air sebesar 0,20% berada 

diantara syarat yang ditentukan yaitu 0,20%-2,00%; nilai MHB sebesar 3,46 berkisar diantara syarat 

yang ditentukan yaitu 1,5-3,8; nilai kadar air sebesar 4,17% berkisar diantara syarat yang di tentukan 

yaitu 3%-5%; dan nilai kadar lumpur pasir lalong sebesar 19,8% dan tidak memenuhi syarat yang 

ditentukan yaitu <5%. Berdasarkan pengujian kuat tekan beton komposisi 1pc: 2ps: 3krl tanpa 

perlakuan dengan umur beton 28 hari tergolong beton kelas 1 dengan mutu rendah dengan nilai kuat 

tekan beton rata-rata sebesar 9,33 Mpa. 

Kata Kunci: Pasir Lalong, Sifat Fisik, Beton, Kuat Tekan 

Abstrack 

This study aims to determine the quality of the physical properties of Lalong sand which is reviewed by 

conducting specific gravity testing, sieve analysis, moisture content, sludge content and to determine 

the quality of the mechanical properties of Lalong sand is tested for concrete compressive strength. The 

type of research used is quantitative with experimental methods and sampling techniques using simple 

random sampling. Based on the results of the research obtained, the quality of the physical properties 

of lalong sand includes the specific gravity value of meeting the requirements (5355), which is 2.26; 

the water absorption value of 0.20% is between the specified conditions, namely 0.20%-2.00%; MHB 

value of 3.46 ranges from 1.5-3.8; the moisture content value of 4.17% ranges from 3%-5% to 5%; and 

the value of the sludge content of Pasir Lalong is 19.8% and does not meet the specified conditions, 

which is <5%. Based on the compressive strength test of concrete composition of 1pc: 2ps: 3krl without 

treatment with a concrete life of 28 days, it is classified as class 1 concrete with low quality with an 

average concrete compressive strength value of 9.33 Mpa. 
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1. PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia 

semakin hari semakin bertambah, sehingga 

dengan meningkatnya populasi maka kebutuhan 

akan tempat tinggal ataupun prasarana lain yang 

juga bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

penduduk bertambah (infrastruktur), seperti: 

perumahan, jalan, drainase, bendungan, jembatan 

dan lain sebagainya. Prasarana yang bertujuan 

memenuhi kebutuhan dengan peningkatan 

populasi di Indonesia adalah perumahan. 

Pembangunan rumah tinggal dengan pembiayaan 

yang ekonomis merupakan harapan yang 

diupayakan pemerintah dan diimpikan oleh 

masyarakat pada saat ini. Salah satu cara untuk 

mengupayakan penekanan biaya bangunan adalah 

dengan pemanfaatan bahan bangunan lokal 

seperti pasir, karena bahan bangunan ini mudah 

diperoleh. 

Agregat halus (pasir) adalah bahan bangunan 

yang merupakan bahan galian C dan termasuk 

dalam jenis pertambangan batuan. Dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan penduduk, 

pemerintah memberikan izin untuk melakukan 

aktivitas usaha pertambangan batuan jenis 

tertentu (pasal 1 angka 13 PP 96/2021). Agregat 

halus (pasir) adalah butir batuan yang kisaran 
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ukurannya antara 0,15-5mm (Sri Wiwoho 

Mudjanarko, 2018). Pasir merupakan salah satu 

bahan dalam campuran beton. Beton terbentuk 

dari campuran semen, kerikil, pasir dan air (SNI-

03-2847-2002). Kekuatan tekan beton adalah 

salah satu parameter penting yang menentukan 

daya tahan struktur. Pemilihan agregat dalam 

pembuatan beton memiliki dampak signifikan 

terhadap sifat-sifat mekanis beton, termasuk 

kekuatan tekan. Pasir merupakan salah satu jenis 

agregat yang memiliki peran penting dalam 

mencapai kekuatan tekan yang tinggi. 

Kualitas beton sangat dipengaruhi oleh 

kualitas material penyusunnya, yaitu semen, 

agregat halus, agregat kasar dan air. Agregat halus 

yang merupakan pengisi dari beton ada yang 

bersumber dari laut, gunung dan kali. Agregat 

halus yang bersumber dari tiga tempat itu 

memiliki sifat fisik dan sifat mekanis yang 

berbeda. Kualitas juga karakteristik dari agregat 

halus yang digunakan sebagai salah satu bahan 

pada campuran beton mempengaruhi karakteristik 

serta kualitas dari beton yang diperoleh, 

dikarenakan agregat halus (pasir) mengisi 

sebagian besar volume beton. Agregat halus 

(pasir) yang bersumber dari gunung atau yang 

sering disebut sebagai pasir gunung merupakan 

jenis material pasir yang memiliki kuantitas yang 

besar, akan tetapi masih perlu dikaji lebih lanjut 

lagi untuk mengetahui kualitasnya. Pasir gunung 

diperoleh dari hasil galian butirannya kasar dan 

tidak terlalu keras. 

Dalam bidang teknik sipil pasir mempunyai 

peranan yang sangat penting, karena pasir 

merupakan bahan material campuran yang banyak 

digunakan didalam komposisi suatu struktur 

bangunan. Pada konstruksi bahan bangunan, pasir 

digunakan sebagai agregat halus dalam campuran 

beton, bahan spesi perekat pasangan bata maupun 

keramik, pasir urug, dan lain-lain. Selain sebagai 

bahan dalam proses pembuatan beton, pasir juga 

sebagai salah satu sumber daya alam yang penting 

bagi kehidupan manusia melalui galian pasir 

untuk membangun perekonomian dalam suatu 

daerah. Bahan galian ini sangat diperlukan untuk 

pembangunan sarana fisik seperti gedung, 

jembatan, jalan dan pembangunan, serta kegiatan 

industri. Setiap pembangunan fisik berkonstruksi 

berat pasti memerlukan material pasir. Kualitas 

pasir yang berasal dari sejumlah lokasi di 

Kabuaten Manggarai dikenal secara luas sebagai 

pasir dan batu yang masih digunakan oleh 

masyarakat sampai sekarang terutama untuk 

pembangunan fisik di 3 Kabupaten tersebut 

(Manggarai, Manggarai Timur dan Manggarai 

Barat). 

Kabupaten manggarai merupakan salah satu 

daerah yang memiliki pasokan sumber daya alam 

yang cukup besar di provinsi Nusa Tenggara 

Timur, misalnya memiliki hasil produktivitas 

perkebunan dan pertanian yang cukup besar. 

Kabupaten Manggarai juga memiliki sumber daya 

alam yang berupa batu galian bukan logam yang 

cukup banyak, batuan galian C (pasir) yang ada di 

Kabupaten Manggarai yaitu pasir Wae Lengkas, 

Lalong, Nteer, Lelak, Wae Reno, Wae Koe, Wae 

Mese, Wae Musur. Pasir yang ada di kabupaten 

manggarai ini merupakan jenis pasir gunung. 

Pasir lalong berada di wilayah desa Lalong, 

kecamatan Wae Ri’i. jarak galian pasir dengan 

Desa Lalong ± 700m, jarak galian pasir dengan 

ibu kota kecamatan ± 17km, dan jarak galian pasir 

dengan ibu kota Kabupaten Manggarai yakni kota 

Ruteng ± 8 km. pasir Lalong memiliki jumlah 

yang sangat banyak jika dilihat dari luas tempat 

pengambilan pasir yaitu ± 23.900m². Aktivitas 

pengambilan pasir Lalong dalam sehari sebanyak 

80m3 – 100m3 oleh masyarakat kabupaten 

manggarai untuk memenuhi kebutuhan dalam 

berbagai pekerjaan konstruksi. Proses 

pengumpulan pasir maupun untuk memasukan 

kedalam kendaraan pengangkut pasir masih 

menggunakan cara tradisional yaitu 

menggunakan alat-alat sederhana seperti sekop, 

besi gali dan karung. 

Banyak kekurangan dalam penggunaan pasir 

Lalong sebagai bahan bangunan seperti tidak 

melakukan pemeriksaan karakteristik pasir, serta 

belum mengetahui kualitas dari pasir Lalong yang 

digunakan tersebut. berdasarkan pengamatan 

yang dilakukan peneliti, akibatnya dapat 

menyebabkan pekerjaan konstruksi seperti 

saluran irigasi dan bangunan rumah tinggal 

mengalami kerusakan seperti retak pada dinding 

ataupun plesteran juga pada lantai rumah. 

Walaupun banyak kekurangan seperti yang 

dijelaskan di atas, masyarakat tetap memilih 

untuk menggunakan pasir Lalong dikarenakan 

harga yang murah juga pasir Lalong tersebut dekat 

dengan pemukiman masyarakat. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai kualitas 

pasir. Ketertarikan penulis dikarenakan pasir 

Lalong sudah digunakan oleh masyarakat tetapi 

belum pernah dilakukan penelitian terhadap pasir 

tersebut. Maka peneliti meneliti dengan judul 

“Analisis Kualitas Beton Menggunakan Pasir 

Lalong Desa Lalong Kecamatan Wae Ri’i 

Kabupaten Manggarai’’ 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pernyataan diatas, terdapat 

masalah- masalah yang diidentifikasi yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pembangunan infrastruktur yang meningkat 

mempengaruhi peningkatan penggunaan 

material. 

2. Pasir Lalong belum pernah di uji kualitasnya. 

3. Pasir Lalong belum pernah di uji 

karakteristiknya. 

4. Masyarakat setempat telah menggunakan pasir 

Lalong sebagai material konstruksi untuk 

berbagai pekerjaan konstruksi, seperti 

pekerjaan irigasi, bangunan rumah tinggal dan 

jalan rabat beton. 

5. Belum terjadi penelitian ilmiah yang berkaitan 

dengan potensi dari pasir Lalong. 
C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah 

dijelaskan di atas, maka masalah yang di teliti 

pada penulisan ini sebagai berikut: 

1. Pengujian kualitas pasir Lalong yang ditinjau 

dari sifat fisik: 

a. Pengujian berat jenis pasir dengan mengikuti 

ketentuan pada SNI 03-1970-1990. 

b. Pengujian kadar air agregat dengan mengikuti 

ketentuan SNI-03-1971-1990. 

c. Pengujian gradasi agregat dengan mengikuti 

ketentuan SNI-03-1968-1990. 

d. Pengujian kadar lumpur agregat dengan 

mengikuti ketentuan SNI 13-6669-2002.  

2. Pengujian kualitas pasir Lalong secara 

mekanik, yaitu pengujian kuat tekan beton 

dengan mengikuti ketentuan pada SNI 03-1974-

1990. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana karakteristik pasir Lalong yang 

akan di tinjau dengan pengujian berat jenis 

agregat, pengujian kadar air agregat, pengujian 

gradasi agregat dan pengujian kadar lumpur? 

2. Bagaimana sifat mekanik agregat halus (pasir) 

Lalong yang akan di tinjau dengan pengujian 

kuat tekan beton? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui karakteristik (sifat fisik) 

pasir Lalong dengan pengujian berat jenis, 

pengujian kadar air, pengujian gradasi dan 

pengujian kadar lumpur. 

2. Untuk mengetahui sifat mekanik pasir Lalong 

dengan pengujian kuat tekan beton. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan atau manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah adanya suatu 

kontribusi baik secara teoriti ataupun secara 

praktis, manfaat- manfaat tersebut yaitu sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk mengetahui sifat fisik dan juga sifat 

mekanik dari agregat halus atau pasir Lalong 

sebagai bahan bangunan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan informasi tentang kualitas 

campuran ketika menggunakan pasir 

Lalong kepada masyarakat. 

b. Bahan kajian kepada masyarakat yang 

menggunakan pasir Lalong sebagai 

material dalam campuran beton. 

2. METODOLOGI PENELITIAN  

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pada penelitian ini sampel diambil dari Desa 

Lalong Kecamatan Wae Ri’i. Lokasi yang dipakai 

untuk penelitian ini adalah Laboratorium Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Manggarai Barat. Penelitian ini dilaksanakan 

selama tiga bulan yaitu dari bulan maret sampai 

bulan mei 

2024. 

B. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan 

adalah eksperimen dengan melakukan 

pengukuran terhadap sifat fisik dan sifat mekanik 

pasir lalong. Pengukuran terhadap sifat fisik pasir 

lalonng yaitu melakukan pengukuran berat jenis, 

analisis saringan agregat, kadar air, dan kadar 

lumpur agregat. pengukuran terhadap sifat 

mekanik pasir lalong yaitu dengan menguji kuat 

tekan beton, benda uji yang dipakai pada 

penelitian ini adalah beton berbentuk silinder 

dengan ukuran diameter 150 mm dan tinggi 300 

mm untuk kuat tekan beton. Pada pengujian ini, 

dibutuhkan 3 benda uji dengan umur benda uji 

yaitu 28 hari. 

C. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan eksperimen untuk 

pengujian di laboraturium terhadap sifat fisik dan 

sifat mekanis pasir lalong. Pada penelitian ini 

pasir lalong digunakan dalam keadaan sebenarnya 

atau tanpa perlakuan. 

D. Populasi dan Sample 

a. Populasi 

Populasi merupakan kawasan generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu. Populasi dipilih 

untuk dipelajari dan nantinya ditarik kesimpulan. 

Pada penelitian eksperimen ini yang menjadi 

populasi adalah pasir Lalong sebagai agregat 
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halus yang berasal dari Desa Lalong Kecamatan 

Wae Ri’i Kabupaten Manggarai. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah yang 

memiliki karakteristik dari populasi yang di pilih 

untuk mewakili populasi, pengambilan sampel 

menggunakan teknik simple random sampling 

sehingga tidak perlu diambil keseluruhan populasi 

untuk di teliti di laboratorium. 

E. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Teknik Observasi 

Teknik Observasi merupakan teknik 

pengumpulan data secara langsung dilokasi 

penelitian sebagai bukti fisik potensi pasir yang 

ada di Lalong Desa Lalong Kecamatan Wae Ri’i 

Kabupaten Manggarai. 

b. Teknik Pengukuran atau Pengujian 

Teknik pengukuran atau pengujian merupakan 

suatu cara pengumpulan data yang bersifat 

kuantitatif untuk mengetahui hasil uji dari objek 

penelitian berupa hasil–hasil tes yang dilakukan di 

laboratorium. Dalam penelitian ini dilakukan 

berbagai pengujian di laboratorium yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pengujian kualitas pasir Lalong ditinjau dari 

sifat fisik, meliputi: 

a. Pengujian berat jenis dengan mengacu pada 

(SNI 03-1969-990) dan (SNI 03-1970-1990). 

b. Pengujian gradasi ukuran dengan mengacu 

pada (SNI 03-1968-1990). 

c. Pengujian kadar air agregat denagn mengacu 

pada (SNI 03-1971-1990).  

d. Pengujian kadar lumpur dengan mengacu pada 

(SNI 13-6669-2002). 

2. Pengujian kualitas pasir Lalong secara 

mekanik, yaitu pengujian kuat tekan beton dengan 

mengacu pada (SNI 03-1974-1990). 

F. Analisis Data 

Pada penelitian ini teknik analisis data yang 

akan dilaksanakan yaitu analisis desktiptif. 

Menurut Endroyo (2007), data Penelitian 

dianalisis sesuai dengan sifat data. Analisis 

deskriptif dipakai untuk mendeskripsikan masing-

masing data yang diperoleh. Data tersebut 

kemudian dihitung reratanya sehinggga didapat 

nilai masing-masing aspek/variabel dari pasir 

yang diteliti. Dalam penelitian ini untuk 

mengetahui kelayakan pemanfaatan pasir Lalong 

yang berlokasi di Desa Lalong Kecamatan Wae 

Ri’i Kabupaten Manggarai, metode yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

statistic desksriptif yaitu dengan mengkaji hasil 

penelitian laboratorium yang disajikan dalam 

bentuk tabel maupun grafik terhadap hasil 

pengujian yang dilakukan berdasarkan 

perlakuannya masing-masing. 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian Sifat Fisik Pasir Lalong  

a. Berat Jenis Dan Penyerapan Air 

Pengujian berat jenis pasir lalong pada 

penelitian ini diketahui bahwa berat jenis kering 

(bulk specific gravity) sebesar 2,26; berat jenis 

jenuh permukaan (SSD) sebesar 2,26; berat jenis 

semu (apparent specific gravity) sebesar 2,27; dan 

penyerapan air (absorption) sebesar 0,20%. Berat 

jenis SSD agregat halus berkisar antara 1,60–3,20; 

Sedangkan sepsifikasi absorpsinya berkisar antara 

0,20%-2,00% (ASTM C-128 dalam Ginting, 

2022). Hal ini menunjukan bahwa berat jenis pasir 

lalong memenuhi standar, karena berkisar antar 

1,60-3,20 yaitu 2,26; penyerapan air pasir lalong 

juga memenuhi standar. Dengan demikian pasir 

lalong dilihat dari berat jenisnya memenuhi 

standar yang berlaku dalam ASTM C-128. hasil 

Pengujian berat jenis dan penyerapan agregat 

halus pasir Lalong dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Berat Jenis Pasir Lalong 

 
Sumber: Hasil Pengujian Laboratorium, (2024)  

b. analisis saringan 

Hasil pengujian analisis saringan pasir Lalong 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Analisis Saringan Pasir 

Lalong 

 
Sumber: Hasil Pengujian Laboratorium, (2024) 
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Berdasarkan hasil pengujian analisis saringan 

pasir lalong, diperoleh nilai modulus halus butir 

(MHB) sebesar 3,46. 

Dari presentase lolos saringan pasir lalong dari 

data hasil pengujian analisis saringan pasir lalong, 

dapat ditentukan posisi pasir lalong berada pada 

zona berapa. Batas gradasi pasir lalong dapat 

dilihat pada tabel 3 di bawah 

Tabel 3. Batas Gradasi Pasir Lalong 

 
Sumber: Hasil Pengujian Laboratorium, (2024) 

Dari tabel 3. batas gradasi pasir Lalong di atas, 

pasir lalong terdapat pada batas gradasi zona 2. 

batas gradasi pasir Lalong dapat dilihat pada 

grafik di bawah ini. 

 
Sumber: Olahan Penulis, (2024) 

Gambar 1. Grafik Zona Pasir Lalong 

c. Kadar Air 

Hasil pengujian kadar air pasir lalong dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Kadar Air Pasir Lalong 

 
Sumber: Hasil Pengujian Laboratorium, (2024) 

Setelah melaksanakan pengujian kadar air 

pasir lalong, peneliti mendapatkan hasil bahwa 

pasir lalong memiliki kadar air yaitu sebesar 

4,17%. 

d. Kadar Lumpur 

Data hasil pengujian kadar lumpur pasir lalong 

dapat dilihat pada tabel 5. di bawah ini 

Tabel 5. Hasil Pengujian Kadar Lumpur Pasir 

Lalong 

 
Sumber: Hasil Pengujian Laboratorium, (2024) 

Pasir lalong dilihat dari kadar lumpur tidak 

memenuhi standar karena kadar lumpur dalam 

pasir lalong lebih dari standar 5%, yaitu sebesar 

19,8% dan penggunaan pasir lalong harus dicuci 

terlebih dahulu. 

2. Hasil Penelitian Sifat Mekanik Pasir Lalong 

Hasil pengujian kuat tekan beton 

menggunakan pasir lalong dapat dilihat pada tabel 

6. di bawah ini.  
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Tabel 6. Perhitungan Kuat Tekan Beton 

 
Sumber: Hasil Pengujian Laboratorium, (2024) 

Hasil pengujian kuat tekan beton pada tabel di 

atas, dapat di gambarkan dengan grafik batang 

berikut. 

 
Sumber: Olahan Penulis, (2024) 

Gambar 2. Grafik Kuat Tekan Beton 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian dan hasil pengujian 

sifat fisik Pasir Lalong Di Laboratorium Beton 

Dinas Sumber Daya Air, Bina Marga Dan Bina 

Konstruksi Kabupaten Manggarai Barat, 

disimpulkan bahwa pasir lalong memiliki berat 

jenis kering (bulk specific gravity) sebesar 2,26; 

berat jenis jenuh permukaan (SSD) sebesar 2,26; 

berat jenis semu (apparent specific gravity) 

sebesar 2,27; dan penyerapan air (absorption) 

sebesar 0,20%, pasir lalong memiliki modulus 

halus butir yang baik yaitu sebesar 3,46, pasir 

lalong memiliki kadar air yang baik yaitu sebesar 

4,17% tetapi memiliki kadar lumpur yang cukup 

tinggi yai tu sebesar 19,8%. 

Dari hasil pengujian kuat tekan beton yang 

berbentuk silinder dengan ukuran diameter 150 

mm dan tinggi 300 mm dengan komposisi 1 pc: 2 

psr: 3 krl dan diuji pada umur 28 hari didapatkan 

nilai kuat tekan rata-rata sebesar 9,33 mpa. 

Berdasarkan hasil pengujian yang didapatkan, 

menunjukan bahwa nilai kuat tekan beton 

menggunakan pasir lalong komposisi 1 pc: 2 psr: 

3 krl tanpa perlakuan menghasilkan mutu beton 

rendah (low strength concrete). 
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